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Tenggarong, biwara.co – Kecamatan Samboja adalah salah satu
kecamatan yang memiliki garis pantai terpanjang ke dua setelah
Kecamatan Muara Badak di Kabupaten Kutai Kartanegara (Kukar).

Dikenal dengan Kawasan pesisir yang memiliki Penduduk terbesar
nomor  2  se  Kukar,  Kecamatan  yang  berbatasan  dengan  Kota
Balikpapan itu, memiliki keunggulan dalam destinasi wisata air
yaitu Pantai Tanah Merah.

Pantai Tanah Merah itu merupakan Destinasi wisata yang patut
dikunjungi  bagi  anda  yang  ingin  melepaskan  penat  setelah
berhari hari dipenuhi aktivitas padat diperkotaan. Keunggulan
pesisir  Kutai  ini  sudah  tidak  diragukan  oleh  para
pengunjungnya.

Selain menampilkan keindahan laut yang terbentang luas menuju
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selat makasar itu, Pantai ini juga menjamin para pengunjungnya
tidak akan merogok kocek besar.

Harnya dengan Rp. 7.000,-, Pengunjung sudah dapat masuk dan
menikmati pemandangan biru lautan di Kawasan tersebut.

Koordinator Dinas Pariwisata Kutai Kartanegara Amiruddin, yang
juga  sebagai  pengelola  pantai  tanah  merah  menyebut,  bahwa
pantai tersebut pertama diresmikan pada tahun 1982 oleh mantan
Gubernur Kaltim mendiang Muhammad Ardan.

” Jadi pantai ini pertama kali punya Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) kemudian diresmikan oleh Almarhum pak Ardan”
ungkapnya, Rabu (10/11/2021).

Disampaikan  olehnya,  Dispar  Kukar  telah  menyumbang  wahana
permainan  anak-anak,  serta  mengadakan  pembangunan  Mushola
untuk pengunjung yang ingin beribadah, selain itu pantai ini
juga  memberikan  dampak  perekonomian  bagi  masyarakat  yang
berjualan di kawasan tersebut yang panjanganya 4 sampai 3
meter ini pada hari minggu.

”  Dampaknya  pada  masyarakat  yaitu  di  bidang  perekonomian
soalnya  mereka  bisa  jualan  disitu,  jadi  Pemerintah  Dispar
nyumbang wahana permainan anak-anak sama Pembangunan Mushola,
komunitas-komunitas pun juga menyumbang seperti adanya tong
sampah” ujarnya

Tambahnya, pada hari sabtu minggu pengunjung yang datang bisa
mencapai 500 sampai 600 orang, bahkan bisa mencapai 3.000
wisatawan yang berekreasi di moment tahun baru.

” Sebelum ada korona ini pengunjung bisa mencapai 3000 orang
saat momentum tahun baru, kalau untuk hari sabtu minggu paling
cuma 500 sampai 600 orang saja” Sebut Amir.

Meskipun  bernama  Tanah  Merah,  namun  pantai  ini  menyajikan
pasir putih dan rimbunan pohon cemara yang tumbuh di sepanjang
pesisirnya.



Uniknya, di kawasan itu sudah disediakan Gazebo dan Cottage
yang terletak di tengah pepohanan cemara sebagai vasilitas
bagi pengunjung yang datang untuk berekreasi bersama keluarga,

Kemudian, dengan suguhan suasana yang magis anda juga bisa
menghabiskan waktu bermiditasi dari hiruk pikuk bisingnya kota
dengan deburan ombak yang memanjakan telinga, bahkan tempat
ini juga sangat cocok untuk berkemah dan berburu kepiting di
perairannya. (adv/nei)


